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ABSTRAK

MURNI SEPTRIANI SIMANJUNTAK. 2026. “Pengaruh Intensitas Cahaya
terhadap Keragaman Tumbuhan Bawah di Hutan Lindung Liang Anggang.”
Skripsi, Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung
Mangkurat. Pembimbing: Hj. Dina Naemah, S.Hut., M.P. dan Dr. Hj. Adistina
Fitriani, S.Hut., M.P.

Kata kunci: intensitas cahaya, tumbuhan bawah, INP, Hutan Lindung Liang
Anggang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan bawah,
menganalisis tingkat penguasaan jenis pada intensitas cahaya berbeda, serta
mengetahui pengaruh intensitas cahaya terhadap jumlah rumpun tumbuhan bawah
di Hutan Lindung Liang Anggang. Penelitian dilaksanakan pada tiga kategori
intensitas cahaya, yaitu rendah (<1500 lux), sedang (1500–2000 lux), dan tinggi
(>2000 lux). Metode yang digunakan adalah analisis vegetasi menggunakan plot
2×2 m dengan lima ulangan pada setiap kategori intensitas cahaya. Data dianalisis
menggunakan Indeks Nilai Penting (INP) dan pengujian statistik menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hasil
penelitian menunjukkan terdapat 14 jenis tumbuhan bawah yang ditemukan di
lokasi penelitian. Pada intensitas cahaya rendah ditemukan 6 jenis, pada intensitas
cahaya sedang 10 jenis, dan pada intensitas cahaya tinggi 9 jenis. Dominasi jenis
berbeda pada setiap kategori cahaya, yaitu kelakai (Stenochlaena palustris)
mendominasi pada intensitas cahaya rendah dan sedang dengan nilai INP
masing-masing 65,43% dan 31,91%, sedangkan alang-alang (Imperata cylindrica)
mendominasi pada intensitas cahaya tinggi dengan INP 59,72%. Hasil uji
ANOVA menunjukkan bahwa intensitas cahaya berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah rumpun tumbuhan bawah (Fhitung 27,675 > Ftabel 3,26 atau
5,41; p-value 0,000). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
intensitas cahaya merupakan faktor penting yang memengaruhi keragaman,
dominasi, dan jumlah rumpun tumbuhan bawah di Hutan Lindung Liang Anggang.
Informasi ini dapat menjadi dasar dalam pengelolaan dan upaya konservasi
vegetasi bawah pada ekosistem rawa gambut.



iii

ABSTRACT

MURNI SEPTRIANI SIMANJUNTAK. 2026. “Effect of Light Intensity on
Understory Vegetation Diversity in Liang Anggang Protected Forest.”
Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung
Mangkurat University. Advisors: Hj. Dina Naemah, S.Hut., M.P. and Dr. Hj.
Adistina Fitriani, S.Hut., M.P.

Keywords: light intensity, understory vegetation, IVI, Liang Anggang Protected
Forest.

This research aims to identify the types of understory vegetation, analyze species
dominance under different light intensity levels, and determine the effect of light
intensity on the number of understory clumps in the Liang Anggang Protected
Forest. The research was conducted under three light intensity categories: low
(<1500 lux), medium (1500–2000 lux), and high (>2000 lux). The method used
was vegetation analysis employing 2×2 m plots with five replications for each
light category. Data were analyzed using the Importance Value Index (IVI) and
statistical testing through Analysis of Variance (ANOVA) with a Completely
Randomized Design (CRD). The results showed that 14 understory species were
recorded in the study area. Six species were found under low light intensity, ten
species under medium light intensity, and nine species under high light intensity.
Species dominance varied across categories: Stenochlaena palustris dominated
under low and medium light conditions with IVI values of 65.43% and 31.91%,
respectively, while Imperata cylindrica dominated under high light intensity with
an IVI of 59.72%. ANOVA results indicated that light intensity had a highly
significant effect on the number of understory clumps (Fvalue 27.675 > Ftable
3,26 or 5,41; p-value 0.000). Based on these findings, it can be concluded that
light intensity plays an important role in influencing the diversity, dominance, and
abundance of understory vegetation in the Liang Anggang Protected Forest. This
information is expected to support management and conservation efforts for
understory vegetation in peat swamp forest ecosystems.
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RINGKASAN

MURNI SEPTRIANI SIMANJUNTAK, 2110611220065. “Pengaruh

Intensitas Cahaya terhadap Keragaman Tumbuhan Bawah di Hutan Lindung

Liang Anggang”. Dibimbing oleh Hj. Dina Naemah, S.Hut., M.P. sebagai

pembimbing pertama dan Dr. Hj. Adistina Fitriani, S.Hut., M.P. sebagai

pembimbing kedua.

Hutan Lindung Liang Anggang merupakan kawasan hutan rawa gambut

yang memiliki keanekaragaman tumbuhan bawah sebagai komponen penting

penyusun ekosistem hutan. Intensitas cahaya merupakan salah satu faktor

lingkungan yang memengaruhi pertumbuhan, dominasi, dan keragaman tumbuhan

bawah. Variasi tutupan tajuk menyebabkan perbedaan intensitas cahaya yang

diterima di lantai hutan, sehingga memengaruhi komposisi dan distribusi

tumbuhan bawah yang tumbuh di bawahnya. Penelitian mengenai pengaruh

intensitas cahaya terhadap tumbuhan bawah di kawasan ini masih terbatas,

sehingga diperlukan kajian mendalam untuk mengetahui hubungan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi jenis tumbuhan

bawah di Hutan Lindung Liang Anggang, (2) menganalisis tingkat penguasaan

jenis pada intensitas cahaya rendah, sedang, dan tinggi, serta (3) menganalisis

pengaruh intensitas cahaya terhadap jumlah rumpun tumbuhan bawah. Metode

yang digunakan adalah analisis vegetasi dengan membuat plot 2×2 m pada tiga

kategori intensitas cahaya (<1500 lux, 1500–2000 lux, dan >2000 lux),

masing-masing dengan 5 ulangan. Data dianalisis menggunakan Indeks Nilai

Penting (INP) dan uji statistik ANOVA melalui Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 14 jenis tumbuhan bawah

di kawasan penelitian. Pada intensitas cahaya rendah ditemukan 6 jenis, pada

cahaya sedang 10 jenis, dan pada cahaya tinggi 9 jenis. Jenis yang mendominasi

pada cahaya rendah dan sedang adalah kelakai (Stenochlaena palustris) dengan

INP masing-masing 65,43% dan 31,91%, sedangkan pada cahaya tinggi

didominasi oleh alang-alang (Imperata cylindrica) dengan INP 59,72%. Hasil uji

ANOVA menunjukkan nilai Fhitung (27,675) lebih besar dari nilai Ftabel (3,26
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atau 5,41) dengan p-value 0,000 lebih kecil dari 0,01, yang berarti intensitas

cahaya berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah rumpun tumbuhan bawah.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa intensitas cahaya

memiliki peran penting dalam menentukan keragaman dan dominasi tumbuhan

bawah di Hutan Lindung Liang Anggang. Variasi intensitas cahaya menyebabkan

perbedaan jumlah individu, komposisi jenis, dan dominansi spesies. Informasi ini

diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengelolaan kawasan lindung, terutama

terkait upaya konservasi tumbuhan bawah pada ekosistem rawa gambut.

Kata kunci: Intensitas cahaya, tumbuhan bawah, INP, keragaman, Hutan
Lindung Liang Anggang.
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